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Lampiran 02. Pedoman Wawancara 

Draft Pertanyaan Penelitian 

a) Rumusan Masalah 

1. Bagaimana implementasi perlindungan hukum karya cipta buku atas 

tindakan penggandaan buku tanpa lisensi dengan tujuan komersial oleh 

pelaku usaha fotokopi di kota Singaraja ? 

2. Bagaimana akibat hukum terhadap pelaku usaha fotokopi yang melakukan 

penggandaan pada buku tanpa lisensi dengan tujuan komersial di kota 

Singaraja ? 

a) Pertanyaan untuk Mahasiswa (Konsumen pembeli buku hasil 

penggandaan) 

1. Apakah saudara mengetahui mengenai Undang-Undang No 28 Tahun 

2014 tentang Hak Cipta ? 

2. Apakah saudara mengetahui bahwa buku merupakan karya cipta yang 

dilindungi yang telah diatur dalam UUHC pada pasal 40 ayat 1 huruf (A) ? 

3. Apakah saudara pernah membeli buku hasil penggandaan yang diperjual 

belikan oleh pelaku usaha fotokopi ? 

4. Menurut saudara, apa yang melatar belakangi saudara membeli buku hasil 

penggandaan dibandingkan dengan membeli buku yang asli/orisinil di 

toko buku yang resmi ? 

5. Berapa tarif harga yang dikenakan setiap anda membeli buku hasil 

penggandaan ? 

b) Pertanyaan untuk Pelaku Usaha Fotokopi 

1. Apakah Bapak/Ibu mnegetahui adanya Undang-Undang No. 28 Tahun 

2014 tentang Hak Cipta ? 



 

 

 

2. Apakah Bapak/Ibu mengetahuii buku adalah karya cipta yang dilindungi 

oleh Undang-Undang Hak Cipta ? 

3. Apakah Bapak/Ibu mengetahui apa yang dimaksud dengan penggandaan 

buku ? 

4. Apakah Bapak/Ibu melayani penggadaan buku secara komersil ? 

5. Dari kalangan mana saja konsumen Bapak/Ibu ? 

6. Apakah Bapak/Ibu mengetahui melakukan penggandaan pada buku secara 

komersial tanpa lisensi dilarang dalam Undang-Undang Hak Cipta ?  

7. Apakah Bapak/Ibu mengetahui apabila melakukan penggandaan pada 

karya cipta buku secara komersial haruss mendapat ijin dari pencipta hak 

atas karya buku tersebut ? 

8. Apakah yang menjadi faktor Bapak/Ibu menjual atau melayani jasa 

penggandaan buku ? 

9. Apakah Bapak/Ibu mengetahui akibat hukum yang timbul apabila 

melakukan tindakan penggandaan buku secara komersial ? 

10. Apakah pernah dilakukan sidak terkait penggandaan buku di usaha milik 

Bapak/Ibu ? 

11. Apakah ada sosialisasi dari instansi terkait mengenai larangan terhadap 

tindakan penggandaan buku secara komersial ? 

c) Pertanyaan untuk Pihak Kepolisian Resor Buleleng 

1. Apakah Polres Buleleng memiliki kewenangan terkait pelanggaran hak 

cipta atas adanya tindakan penggandaan pada buku yang dilakukan oleh 

pelaku usaha fotokopi di kota Singaraja ? Kewenangan apa saja ? 

2. Apakah Polres Buleleng pernah atau tidak melakukan sidak mengenai 

tindakan penggandaan buku ? 

3. Apakah Polres Buleleng pernah atau tidak melakukan penanganan kasus 

penggandaan buku secara komersial yang dilakukan oleh pelaku usaha 

fotokopi di kota Singaraja?  

4. Bagaimana upaya pihak Polres Buleleng dalam menanggulangi 

pelanggaran atas tindakan penggandaan pada karya cipta buku ? 
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Lampiran 03. Daftar Responden 

a). Pihak Kepolisian Resor Buleleng 

Nama   : I Dewa Gede Agung Sidiartha, S.H. 

Jabatan : PS. Kaur Mintu Sat Reskrim Kabupaten Buleleng 

b). Mahasiswa (Konsumen pembeli buku hasil penggandaan) 

1. Nama  :  Desak Putu Septi Maharani 

Pekerjaan : Mahasiswa 

Umur  : 22 Tahun 

2. Nama  : Kadek Diah Widia Wati       

Pekerjaan : Mahasiswa 

Umur  : 22 Tahun 

3. Nama  : Ida Ayu Niti Kesari 

Pekerjaan : Mahasiswa 

Umur  : 22 Tahun 

4. Nama  : Kadek Lindayani 

Pekerjaan : Mahasiswa 

Umur  : 19 Tahun 

5. Nama  : Mia Widia Andila 

Pekerjaan : Mahasiswa 

Umur  : 19 Tahun 

6. Nama  : Virgin Ladies Hutapea 

Pekerjaan : Mahasiswa 

Umur  : 19 Tahun 

7. Nama  : Ni Putu Juni Widiantari 

Pekerjaan : Mahasiswa 



 

 

 

Umur  : 22 Tahun 

8. Nama  : Diana Nanda 

Pekerjaan : Mahasiswa 

Umur  : 22 Tahun 

9. Nama  : Ketut Sinta Suryaningsih 

Pekerjaan : Mahasiswa 

Umur  : 22 Tahun 

10. Nama  : Komang Dewi Suryaningrat 

Pekerjaan : Mahasiswa 

Umur  : 22 Tahun 

c). Pelaku Usaha Fotokopi 

1. Nama  : Kadek YangYang 

Pekerjaan : Pemilik Usaha Fotokopi 

Umur  : 30 Tahun 

2. Nama   : Kadek Redy 

Pekerjaan : Pegawai Usaha Fotokopi 

Umur  : 25 Tahun 

3. Nama  : Yoga Semaradani 

Pekerjaan : Pemilik Usaha Fotokopi 

Umur  : 30 Tahun 

4. Nama  : Gede Selamet 

Pekerjaan : Pegawai Usaha Fotokopi 

Umur  : 40 Tahun 
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Ganesha. 

 

 


